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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang tidak dapat dissmbuhkan, namun dapat
dikontrol dan membutuhkan pengobatan jangka panjang bahkan seumur hidup,
ketidakpatuhan terhadap terapi hipertensi merupakan faktor yang menghambat pengontrolan
tekanan darah pasien sehingga membutuhkan intervensi untuk meningkatkan kepatuhan
terapi. Kepatuhan dalam pengobatan dapat diartikan sebagai perilaku pasien mentaati semua
nasehat dan petunjuk yang dianjurkan oleh tenaga medis. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis tingkat kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah
Kota Kendari. Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik consecutive sampling, dimana semua populasi yang datang dan
memenuhi kriteria inklusi dimasukkan sebagai sampel dalam penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan pengisian lembar kuesioner Medication Taking Scale (MTS). Penelitian
dilakukan pada periode Juni—Juli 2019. Analisis data menggunakan SPSS 20. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 43 pasien tingkat tingkat kepatuhan minum obat pasien hipertensi
dengan kategori “tinggi” lebih banyak dibandingkan dengan tingkat kepatuhan dengan
kategori “sedang” dan kategori “rendah”. Kepatuhan dengan kategori “tinggi” sebesar 44,2%,
kategori “sedang” sebesar 37,2% dan kategori “rendah” sebesar 18,6%.

Kata Kunci: Tingkat Kepatuhan, Hipertensi, Rumah Sakit

ABSTRACT

Hypertension is one of the chronic diseases that can not be cured, but can only be in control
for a long time even a lifetime, noncompliance to the treatment of hypertension is a factor that
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inhibits control blood pressure patients that needs to increase adherence to therapy.
Compliance in treatment can be interpreted as the patients behavior to obey all the advice
and instructions recommended by medical personnel. The purpose of this research was to
analyze the level of adherence to taking medication for hypertensive patients in The Public
Hospital in Kendari City.This research used an observational method with sampling was
using consecutive sampling technique, where all populations came and fulfilling the inclusion
criteria were included as samples in the study. Data collection was carried out by filling out a
questionnaire of compliance Medication Taking Scale (MTS). The research was carried out in
the period of June-July 2019. The results of the questionnaires obtained were then collected
and processed data using SPSS 20. The results of research analysis showed that from 43
people’s the level of adherence to taking medication with the category "high " is more than
the level of adherence with the category "medium"” and the level of adherence with the
category level "low". category "high" of 44,2% category "medium" of 37,2% and the category
"low" by 18,6%.

Keywords: The level of Adherence, Hypertension, The Hospital

PENDAHULUAN melainkan memicu

Dewasa ini, diberbagai negara khususnya

dengan terjadinya
penyakit yang dapat meningkatkan resiko
di Indonesia biaya pelayanan kesehatan semakin

meningkat (Musdalipah, dkk, 2018). Salah

serangan jantung, gagal jantung, stroke dan
gagal ginjal (Pudiastuti, 2013).

satu penyakit yang membutuhkan biaya
secara terus menerus dan terapi jangka
panjang ialah hipertensi. Salah satu faktor
utama resiko global yang paling umum
menjadi  penyebab

terjadinya  penyakit

kardiovaskuler dan gagal ginjal adalah
(Katherine, dkk., 2016). Di

Indonesia penyakit hipertensi merupakan

hipertensi

salah satu penyebab utama

mortalitas dan morbiditas (Perki, 2015).

terjadinya

Hipertensi merupakan suatu keadaan
dimana tekanan sistolik darah >140 mmHg
sedangkan tekanan diastolik darah >90
mmHg pada pemeriksaan yang berulang
(Weber M. A, dkk., 2014). Hipertensi sering
disebut sebagai silent killer karena tidak

secara langsung membunuh penderitanya,

Salah satu pengobatan yang paling

umum digunakan oleh dokter untuk

mengontrol hipertensi
(Sharifirad,

menurut

adalah pengobatan
dkk, 2013).

beberapa  penelitian

farmakoterapi
Namun,
kepatuhan pasien pada pengobatan penyakit
kronis umumnya rendah. Penggunaan obat
antihipertensi saja telah terbukti tidak cukup
efek
tekanan darah jika tidak didukung dengan

untuk  memberikan pengontrolan
kepatuhan pasien dalam menggunakan obat
dkk,  2011)

pasien dalam

antihipertensi  (Saepudin,

Sehingga kepatuhan
mengonsumsi obat menjadi salah satu faktor
utama dalam menangani penyakit hipertensi.

Sebaliknya, ketidakpatuhan pasien menjadi
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penyebab
(Gwadry-Sridhar, dkk, 2013).

Hipertensi menduduki posisi kedua

terjadinya  kegagalan terapi

dari 10 daftar penyakit besar yang ada di
Sulawesi Tenggara. RSUD Kota Kendari
merupakan salah satu fasilitas kesehatan
yang memiliki jumlah pasien hipertensi
cukup banyak yaitu berjumlah 5.517 pasien
pada tahun 2018.

Berdasarkan latar belakang di atas
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat kepatuhan pasien hipertensi dalam
meminum obat di RSUD Kota Kendari

METODE PENELITIAN
dilakukan

menggunakan metode observasional

Penelitian  ini dengan
(non
ekspermental) dengan penyajian data secara
deskriptif dengan mengambil data pasien
selama 1 bulan dari 8 Juni — 8 Juli 20109.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
passien yang memiliki riwayat hipertensi dan
berobat di RSUD Kota Kendari. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik consecutive sampling
yaitu berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional

deskriptif

bersifat dengan

yang

menggunakan metode untuk
melihat gambaran tingkat kepatuhan pasien

hipertensi dalam meminum obat di RSUD
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Kota Kendari. Sampel penelitian atau objek
yang diteliti sebanyak 43 responden dengan
teknik pengambilan sampel consecutive
sampling yaitu pasien yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi dimana
pembagian kuesioner dilakukan selama 1
minggu. Umumnya responden menderita
hipertensi stage 1, hal ini disebabkan karena
responden menderita hipertensi  primer
(essensial) yang disebabkan oleh gaya hidup
bukan karena adanya penyakit lain yang
menyebabkan hipertensi Weber M. A., dkk.,
2014; RSUD Kota Kendari, 201)

Tabel 1. Karasteristik Responden

Karasteristik Frekuensi (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 9 20,9
Perempuan 34 79,1
Umur

18-32 0 0
33-46 20,9
47-60 34 79,1
Lama Menderita Hipertensi
<2 Tahun 18 41,9
>2 Tahun 25 58,1
Pekerjaan

IRT 25 58,1
PNS 9 20,9
Wiraswasta 8 18,6
Pensiunan 1 2,3
Total 43 100

Berdasarakan tabel 1. diperoleh hasil
bahwa jumlah pasien hipertensi didominasi

oleh perempuan, dari 43 responden yaitu
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sebanyak 34 orang (79,1%) responden
perempuan sedangkan laki-laki  hanya
sebanyak 9 orang (20,9%). Banyaknya

jumlah perempuan dipengaruhi oleh kondisi
hormonal perempuan yang lebih kompleks
dibanding laki-laki. Faktor hormonal inilah
yang menyebabkan peningkatan lemak dalam
yang
menyebabkan hipertensi  (Agrina,

tubuh atau obesitas juga dapat
2011).
Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitaian
yang dilakukan oleh Ayucheria, dkk (2018)
yang menyatakan bahwa jumlah perempuan
legih banyak menderita hipertensi dibanding
dengan laki-laki.

Tabel dari 43

responden, tidak terdapat responden pada

1 menunjukkan

umur 18-32 tahun, sebanyak 9 responden
(20,9%) yang berada pada rentang umur 33-
46 tahun dan sebanyak 34 responden (79,1%)
yang berada pada rentang umur 47-60 tahun.
Tidak adanya responden pada kelompok
umur 18-32 tahun disebabkan karena pada
kelompok umur tersebut masih dalam usia
produktif dimana fungsi organ relatif masih
baik. Adapun jumlah responden tertinggi
berada pada kelompok usia 47-60 tahun
(79%) dikarenakan pada usia tersebut daya
tahan dan fungsi organ tubuh mulai menurun
(Ayucheria, dkk, 2018). Selain itu terjadi
perubahan struktur pada pembuluh darah
besar, yang menyebabkan lumen dan dinding

pembuluh darah  menjadi kaku sehingga
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mengakibatkan  terjadinya
tekanan darah sistolik (Linda, 2017). Hal ini

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

peningkatan

Ariyani dan Lestari (2018) dimana pasien
<45 tahun lebih sedikit yaitu sebanyak 4
orang (13,33%) sedangkan pasien dengan
umur >45 tahun berjumlah 26 responden
(86,67%).

Berdasarkan lama pengobatan
diketahui bahwa dari 43 responden, jumlah
tertinggi berada pada kurun waktu <2 tahun
sebanyak 18 responden (58,1%) sedangkan
responden  dengan  riwayat hipertensi
terendah berada dalam kurun waktu >2 tahun
sebanyak 25 responden (41,9%). Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pramana (2019) dimana pasien dengan lama
pengobatan >2 tahun lebih banyak dibanding
dengan pasien dengan lama pengobatan <2
tahun.

Tabel 1. juga menunjukkan bahwa
berdasarkan pekerjaan dari 43 responden
Ibu

Rumah Tangga (IRT) vyaitu sebanyak 25

jumlah terbanyak berprofesi sebagai

orang (58,1%), yang berprofesi sebagai PNS
sebanyak 9 orang (20,9%),
sebanyak 8 orang (18,6%) dan jumlah

wiraswasta

terendah berporofesi sebagai sebanyak 1
orang (2,3%). Hal tersebut disebabkan karena
IRT cenderung kurang melakukan aktivitas
yang
disebabkan karena penumpukan lemak pada

sehingga menyebabkan  obesitas
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tubuh  dan  menyebabkan  terjadinya
penyumbatan pada pembuluh darah dan
meningkatkan tekanan darah secara bertahap
(Situmorang, 2015) . Hasil tersebut juga
sama dengan penelitian yang diperoleh

Ariyani (2018) dimana jumlah responden

tertinggi  yang  menderita  hipertensi
berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT)
sebanyak 43,3%.

1. Tingkat Kepatuhan Responden
Tabel 2. Tingkat kepatuhan responden

Tingkat Kepatuhan  Jumlah %

Tinggi 19 44,2
Sedang 8 18,6
Rendah 16 37,2
Total 43 100

Tabel 2. menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan dengan persentase tertinggi yaitu
berada pada kategori “Tinggi” sebanyak 19
responden (44,2%), persentase sedang berada
“Rendah”

responden (37,2%) sedangkan persentase

pada kategori sebanyak 16
terendah berada pada kategori “Sedang”
sebanyak 8 responden (18,6%). Hal ini
menunjukkan bahwa cukup banyak pasien
hipertensi yang telah patuh untuk meminum
obat antihipertensi. Masih adanya pasien
hipertensi yang tidak patuh dalam meminum
obat dapat disebabkan beberapa faktor.
Faktor tersebut diantaranya disebabkan
karena responden sudah merasa membaik

sehingga menghentikan pengobatan dengan
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inisiatif sendiri (Ayucheria, dkk, 2018; Ceral,
J. dkk., 2011). Alasan yang paling sering
bagi pasien yang tidak patuh adalah karena
kurangnya motivasi yang disebabkan dari
fakta bahwa pasien hipertensi harus
mengkonsumsi obat dalam jangka waktu
yang lama (Savoldelli V. K., dkk., 2012).
Kepatuhan minum obat pasien
berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan
terapi (Gwadry-Sridhar, dkk, 2013; Puspita,
dkk, 2017), sehingga dibutuhkan kesadaran
pasien dalam menjalankan pengobatan untuk
menunjang keberhasilan terapi dan dapat
tidak

diinginkan. Penyakit hipertensi tidak dapat

mencegah terjadinya efek yang
disembuhkan, akan tetapi dapat dilakukan
pengontrolan terhadap tekanan darah pasien
dengan cara mengatur pola hidup dan patuh
dalam meminum obat sesuai dengan yang
dianjurkan sehingga tekanan darah tetap
dan tidak
menyebabkan kerusakan organ tubuh lainnya
(Wahyudi., 2017). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Savoldeli dkk (2012)

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara

berada dalam kondisi normal

tingkat kepatuhan dengan tekanan darah
terkontrol.
Analisis Univariat

Analisis univariat ini digunakan untuk
mendeskripsikkan persentase masing-masing

variabel baik variabel bebas maupun variabel
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terikat. Pengolahan data univariat terkait

Yulianti Fauziah, dkk, 2019, Hal. 63 — 70

variabel yang diteliti:

Tabel 3. Tingkat kepatuhan responden berdasarkan karakteristik

Karakteristik Jumlah Tingkat Kepatuhan Jumlah
Pasien (n=43) Tinggi % Sedang % Rendah % (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 34 14 325 7 16,3 13 30,2 79,0
Laki-laki 9 5 11,7 1 2,3 3 7,0 21,0
Umur
18-32 0 0 0 0 0 0 0 0
33-46 9 4 9,4 2 4,6 3 7,00 21
47-60 34 15 350 6 140 13 300 79
Lama Pengobatan
<2 Tahun 18 6 14,0 3 7,00 9 20,9 419
>2 Tahun 25 13 30,2 5 11,6 7 16,3 58,1
Pekerjaan
IRT 25 10 23,3 6 14 9 21,0 58,3
PNS 9 3 6,9 2 4,6 4 9,4 20,9
Wiraswasta 8 5 11,6 0 0 3 6,9 18,5
Pensiunanl 1 23 0 0 0 0 0 2,3
Total 100

Tabel 3. menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan pada responden perempuan lebih
tinggi dibanding responden laki-laki. Hal ini
disebabkan karena perempuan lebih sering
melakukan pengobatan ke fasilitas kesehatan
dibandingkan laki-laki (Puspita, 2016). Hasil
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Savoldell., dkk., (2012) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara jenis
kelamin dengan kepatuhan minum obat
pasien hipertensi.

Kelompok umur 33-46 didapatkan 9

responden dengan tingkat kepatuhan Tingkat
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kepatuhan tinggi paling banyak yaitu pada
47-60 tahun. Hal

berdasarkan informasi

kelompok umur ini
disebabkan

pengalaman pentingnya pongobatan yang

dan
diterima oleh responden pada penyakit
hipertensi (Ayucheria, dkk, 2018; James,
dkk, 2014). Hasil yang diperoleh sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyudi (2017) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara usia dengan tingkat
kepatuhan pasien hipertensi dalam memium

obat dimana diperoleh nilai p-value=0,001.
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Berdasarkan faktor lama pengobatan
dibagi menjadi <2 tahun dan >2 tahun.
Responden dengan pengobatan <2 tahun.
Responden yang menderita hipertensi dengan
lama pengobatan <2 tahun cenderung lebih
patuh dibandingkan dengan pasien hipertensi
yang menderita hipertensi >2 tahun, hal ini
disebabkan karena pasien yang semakin lama
menderita hipertensi  akan merasa bosan
untuk berobat sehingga tingkat kepatuhannya
(Wahyudi, 2017). Hasil
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan (2016) vyang

menunjukan terdapat hubungan antara lama

pun menurun

olen  Puspita

menderita hipertensi dengan kepatuhan

dalam menjalani pengobatan hipertensi
dimana diperoleh nilai p value = 0,005
(p<0,05).

Berdasarkan data pada tabel 4. dapat
diketahui bahwa responden yang memiliki
adalah Ibu
dari 25

responden terdapat 10 orang yang memiliki

tingkat kepatuhan tertinggi

Rumah Tangga (IRT) vyaitu
tingkat Hal ini
disebabkan

bekerja melewatkan jadwal minum obat lebih

kepatuhan  “Tinggi”.

responden yang masih aktif

tinggi dibandingkan dengan responden yang
sudah tidak aktif bekerja. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Weber, dkk, (2014) yang menyatakan bahwa
pekerjaan berpengaruh terhadap kepatuhan
pasien hipertensi dalam meminum obat.
KESIMPULAN

Yulianti Fauziah, dkk, 2019, Hal. 63 — 70

Berdasarkan hasil analisis penelitian
dari 43 responden yang dilakukan di RSUD
Kota Kendari dapat disimpulkan bahwa
tingkat kepatuhan pasien hipertensi dalam
meminum obat dengan kategori “tinggi”
lebih banyak dibanding dengan Kkategori
“sedang dan kategori “rendah”. Kepatuhan
kategori “tinggi” sebesar 44,2%, kategori
sebesar 37,2%,

“rendah” sebesar 18,6%.

“sedang” dan kategori
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